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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa 

pengetahuan pasien hipertensi mengenai hipertensi di unit rawat 

jalan Rumah Sakit Gotong Royong Surabaya Tahun 2016 paling 

banyak adalah dalam kategori sedang yaitu sebanyak 34 orang 

(52,3%), sedangkan kategori baik sebanyak 22 orang (33,8%) dan 

pada kategori kurang sebanyak 9 orang (13,8%). 

 Kepatuhan yang rendah dikarenakan kurangnya 

komunikasi antara pasien dengan dokter dan keyakinan pasien 

bahwa tidak ada alasan bagi mereka untuk tetap memakai 

pengobatan antihipertensi, berdasarkan persepsi mereka tentang 

status kesehatan mereka. Pemahaman yang buruk pada pasien 

hipertensi berdasarkan atas keyakinan pribadi mereka dan kurangnya 

pengetahuan. 

 Pengetahuan yang baik mengenai hipertensi akan 

memotivasi pasien untuk berpartisipasi dalam memodifikasi gaya 

hidup, seperti menurunkan berat badan, mengurangi konsumsi 

alkohol, olahraga teratur dan peningkatan konsumsi buah dan 
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sayuran. Keyakinan tertentu harus dilihat sebagai maladaptif bila 

mereka mengabaikan kepatuhan atau memprediksikan kecacatan 

yang lebih tinggi dan mengurangi kualitas hidup. 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada pasien 

hipertensi di unit rawat jalan Rumah Sakit Gotong Royong Surabaya 

Tahun 2016 diharapkan dapat dilakukan pemberian informasi dan 

edukasi yang tepat untuk menghindari komplikasi hipertensi. 

Pemberian informasi dan edukasi yang tepat ini diharapkan dapat 

meningkatkan tingkat pengetahuan pasien hipertensi di unit rawat 

jalan Rumah Sakit Gotong Royong Surabaya. 

6.2 Saran 

Dari seluruh proses penelitian yang telah dijalani oleh 

peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menyadari 

bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan. Untuk itu 

terdapat beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang berperan dalam penelitian ini. Adapun saran tersebut 

yaitu: 

a. Bagi Rumah Sakit Surabaya 

Diharapkan agar di rumah sakit diadakan peningkatan 

pengetahuan mengenai hipertensi melalui pemberian edukasi yang 

menyeluruh mengenai hipertensi kepada pasien, baik dengan 
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menjelaskan secara langsung seperti penyuluhan maupun tidak 

langsung seperti pemberian brosur atau poster agar pasien dapat 

lebih mengerti dan memahami akan komplikasi hipertensi. 

b. Bagi Pasien  

 Lebih peduli terhadap informasi dan mencari tahu 

mengenai penyakit yang diderita agar pasien dapat mencegah 

terjadinya komplikasi dari penyakit terutama hipertensi. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya, dapat 

ditingkatkan menjadi penelitian analitik multivariat sehingga dapat 

diketahui variabel yang paling berpengaruh dengan responden 

penelitian yang lebih banyak dan waktu yang lebih panjang.  
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